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ABSTRAK

Tulisan ini mengkaji tentang penggunaan media visual dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di SMA Negeri 2 Tahuna
“Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa bermanfaat media visual dalam pembelajaran dan seberapa besar
pengaruhnya terhadap perkembangan minat belajar siswa. untuk mengoptimalkan penyampaian pesan pendidikan maka diperlukan
pendekatan kualitatif untuk memperoleh hasil belajar dan pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi di
SMAN 2 Tahuna, pemanfaatan media visual dalam motivasi belajar siswa pada mata pelajaran sosiologi dideskripsikan dan dapat
memudahkan penyampaian materi pembelajaran guru, materi yang diinginkan dapat tercapai dan penggunaan media visual harus
diatur waktunya agar proses belajar mengajar baik dan efektif Sebelum menggunakan media visual, guru harus melalui langkah-
langkah persiapan, pelaksanaan, tindak lanjut. -meningkatkan kegiatan dan sarana prasarana pendukung pembelajaran seperti
laptop dan layar LCD.

Kata Kunci: Motivasi Belajar, Media Visual, Sma Negeri 2 Tahuna

1. Pendahuluan

Pendidikan merupakan faktor yang sangat penting dalam pembangunan kerajaan, tugas
pendidikan adalah mengembangkan dan meningkatkan keterampilan serta meningkatkan mutu
hidup dan harkat dan martabat manusia. Peningkatan pendidikan dapat dilakukan melalui institusi
atau institusi, salah satunya adalah lembaga pendidikan formal yaitu sekolah. Belajar mengajar
merupakan suatu proses yang didalamnya terbentuk pemahaman diri siswa terhadap pengetahuan
dan perkembangannya baik secara ilmiah, psikologis, maupun sosial.

Proses pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang memudahkan siswa dalam
memahami mata pelajaran yang diajarkan. Siswa beranggapan demikian karena dalam proses
belajar mengajar, guru terpaku pada buku tes sebagai satu-satunya sumber belajar mengajar. Setiap
pembelajaran memerlukan hasil yang maksimal. Keberhasilan siswa dalam belajar tidak hanya
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didasarkan pada kecerdasan saja, namun dipengaruhi oleh banyak faktor.Tutorial ini berbeda
dengan tutorial sebelumnya.

Jika dulu pembelajaran berlangsung tanpa mempertimbangkan stkitar, maka saat ini stkitar
sangat dibutuhkan sebagai acuan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dengan stkitar yang
ditetapkan, guru memiliki pedoman serta stkitar yang ditetapkan, guru memiliki instruksi yang
jelas tentang apa yang harus diajarkan dan apa yang ingin mereka capai. Perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi telah mengubah cara masyarakat bekerja, berkomunikasi, bermain dan
belajar. Meskipun teknologi telah memasuki berbagai bidang kehidupan, tidak terkecuali
pendidikan. Keterampilan belajar mengajar sangat dibutuhkan oleh guru dan siswa, guru dan
siswa, guru dan siswa.

Siswa dan guru harus menghadapi banyak tantangan dan peluang untuk bertahan di era
informasi. Pesatnya perkembangan dan kemajuan teknologi informasi mulai merambah dunia
pendidikan. Teknologi informasi akan banyak dimanfaatkan untuk menunjang kelancaran proses
belajar mengajar. Perkembangan teknologi informasi di sekolah meliputi pemanfaatannya dalam
pengembangan media pendidikan.

Media pembelajaran merupakan suatu alat, baik perangkat keras maupun perangkat lunak,
sebagai alat komunikasi untuk menjelaskan suatu informasi. Media massa merupakan saluran
informasi (channels of communications) yang dapat menyampaikan informasi kepada penerima
pesan Newby dkk (2011). Sedangkan menurut Sukiman (2012), media adalah suatu penghubung
yang menyalurkan pesan dari sumber ke penerima pesan. Lebih khusus lagi, istilah media dalam
proses belajar mengajar biasanya diartikan lebih dari sekedar sarana grafis, fotografi atau
elektronik untuk memahami, mengelola dan mengatur kembali informasi visual atau verbal.
Kehadiran media pendidikan dalam pembelajaran sangat berperan penting dalam meningkatkan
efektivitas proses komunikasi dan transmisi informasi yang disampaikan guru kepada siswa.

Sukiman (2012) menyatakan bahwa “Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian
pesan dan informasi sehingga dapat memudahkan dan meningkatkan proses dan hasil
pembelajaran”. Oleh karena itu, mengingat pentingnya peranan dan fungsi lingkungan belajar
dalam menunjang keberhasilan proses pembelajaran, maka sangat penting untuk terus
mengoptimalkan pemanfaatan dan pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi informasi
dan komunikasi (TIK).

Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran dapat dilaksanakan dengan mengembangkan
media pembelajaran elektronik, memanfaatkan media sosial dalam kegiatan belajar mengajar, dan
mengembangkan strategi pembelajaran pembelajaran daring dan luring atau bahkan
menggabungkan keduanya (blended learning).Tidak semua siswa memiliki motivasi tinggi untuk
belajar, termasuk sosiologi. Alasan sosiologi dimasukkan dalam topik motivasi siswa adalah
karena Kita perlu membaca lebih banyak untuk memahami kelas ini.

Bagi sebagian siswa yang malas membaca, hal ini menjadi perhatian khusus. Agar siswa
dapat memahami pelajaran, guru perlu lebih kreatif dalam mengajar. Oleh karena itu, pemanfaatan
lingkungan belajar dalam pembelajaran dapat menimbulkan keinginan dan motivasi baru.
Memotivasi dan menstimulasi kegiatan belajar bahkan mempunyai efek psikologis pada siswa.

2. Metode

Metode penelitian kualitatif merupakan pendekatan sistematis untuk memahami fenomena
sosial dan perilaku manusia, dengan fokus pada pengalaman, persepsi, dan makna yang diberikan
terhadap fenomena tersebut oleh individu atau kelompok. Metode ini bersifat induktif, dimana
peneliti mengumpulkan data yang kaya dan mendalam dengan menggunakan berbagai teknik
seperti wawancara mendalam, observasi partisipan, analisis dokumen dan studi kasus.

Tujuannya adalah untuk mempelajari dan mendeskripsikan realitas sosial yang kompleks
dari sudut pkitang peneliti. Penelitian kualitatif menekankan konteks dan interpretasi, sehingga
memungkinkan peneliti memahami nuansa dan kompleksitas pengalaman manusia yang mungkin
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tidak diungkapkan oleh metode kuantitatif.Dalam penelitian kualitatif, peneliti bertindak sebagai
sarana utama pengumpulan dan analisis data.

Mereka terlibat langsung dalam proses penelitian dan kerap berinteraksi secara intensif
dengan partisipan untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam. Analisis data dalam
penelitian kualitatif bersifat berulang dan melibatkan proses pengkodean, pengkategorian, dan
identifikasi tema atau pola. Validitas dan reliabilitas penelitian kualitatif dicapai melalui
triangulasi data, pengecekan anggota, dan refleksivitas peneliti. Temuan penelitian kualitatif
biasanya disajikan dalam bentuk narasi deskriptif yang kaya dengan kutipan langsung dari
partisipan untuk mendukung temuan tersebut.

Metode ini sangat berguna untuk mengeksplorasi topik yang belum dipelajari, memahami
proses dan dinamika sosial yang kompleks, serta menemukan makna dan pengalaman subjektif.
Meskipun hasil penelitian kualitatif tidak dapat digeneralisasikan secara statistik, namun hasilnya
dapat memberikan wawasan mendalam dan kontekstual yang berharga untuk memahami
fenomena sosial dan mengembangkan teori. Penelitian kualitatif sering digunakan dalam disiplin
ilmu seperti sosiologi, antropologi, psikologi, pendidikan, dan kesehatan masyarakat, yang
memerlukan pemahaman mendalam tentang pengalaman manusia dan konteks sosial.

Teknik analisis data penelitian ini mengikuti serangkaian langkah sistematis yang bertujuan
untuk mengolah dan menafsirkan data yang dikumpulkan. Proses ini diawali dengan
pengumpulan data yang merupakan tahap utama memperoleh informasi melalui metode
wawancara dan penelitian dokumenter. Langkah selanjutnya adalah reduksi data, sebuah proses
penting di mana peneliti memilih, memfokuskan, dan menyederhanakan data mentah. Tujuan dari
langkah ini adalah untuk mengorganisasikan informasi yang menjadi fokus penelitian, sehingga
memungkinkan peneliti mengidentifikasi pola-pola penting dan tema-tema kunci.

Setelah mereduksi data, langkah selanjutnya adalah menyajikan atau menampilkan data.
Pada langkah ini, informasi yang dipilih diorganisasikan dan disajikan dalam format yang
terorganisir dan mudah dipahami, seperti cerita, grafik, atau tabel. Pemberian informasi ini
memungkinkan peneliti melihat gambaran besar temuan penelitian dan memudahkan dalam
menarik kesimpulan. Langkah terakhir adalah konfirmasi dan konfirmasi kesimpulan, dimana
peneliti membuat interpretasi menyeluruh terhadap informasi yang disajikan.

Dalam tahap ini peneliti mencoba menemukan makna dalam data, mengidentifikasi
hubungan antara berbagai temuan dan menarik kesimpulan yang menjawab pertanyaan
penelitian.Seluruh proses analisis data bersifat iteratif dan interaktif, dimana peneliti dapat
kembali ke langkah sebelumnya untuk meninjau hasil atau mengeksplorasi aspek baru yang
muncul selama analisis. Pendekatan sistematis ini memungkinkan peneliti untuk mengolah data
kualitatif yang kompleks menjadi temuan yang bermakna dan dapat dikitalkan dengan tetap
menjaga kekayaan dan nuansa data asli.

3. Hasil dan Pembahasan
a. Hasil Penelitian

Sebelum melakukan penelitian, pada hari Kamis tanggal 16 November 2023 peneliti
bertemu dengan kepala sekolah, kepala kurikulum, dan guru IPS kelas 12. Dalam pertemuan
ini peneliti menyampaikan tujuan dilakukannya penelitian di sekolah. Sebelum mendapat
persetujuan dari guru IPS, peneliti terlebih dahulu memberikan kepada kepala sekolah dan
asisten kepala sekolah suatu kelas yang dipelajari oleh siswa kelas XII. Setelah kepala sekolah
dan asisten kepala sekolah memberikan ijin pelaksanaan kemudian peneliti diajak ke kelas
bersama guru IPS dengan media visual sebagai proses belajar mengajar. Penyajian dan analisis
data yang disampaikan peneliti berdasarkan hasil wawancara SMA Negeri 2 Tahuna.
Respondennya adalah kepala sekolah, wali kelas dan 5 orang siswi kelas XII.

Observasi dimulai pada tanggal 16.11.2023 dengan observasi peneliti “Penggunaan
media edukasi dalam meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran sosiologi di SMA
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Negeri 2 Tahuna” Maka dengan observasi tersebut peneliti mempelajari kondisi, situasi dan
juga kelas. guru. . . dan mahasiswa penelitian. Berdasarkan wawancara langsung peneliti
dengan kepala sekolah SMA Negeri 2 Tahuna, penggunaan media visual berpengaruh terhadap
perkembangan belajar siswa semangat belajar karena fungsi media adalah alat atau alat yang
membantu guru dalam sedang belajar.

Khususnya materi sosiologi, untuk menyampaikan pesan dari guru kepada siswa agar
paham dan paham, digunakan media pendidikan, tetapi media harus. mampu menarik perhatian
siswa sehingga siswa termotivasi untuk mengetahui dan belajar. Dalam proses pembelajaran,
tidak semua siswa dapat belajar secara abstrak secara lisan. Oleh karena itu, diperlukannya
media visual untuk membantu mereka dalam belajar. Namun hal ini harus diungkapkan secara
spesifik. Sebagian besar pembelajaran harus dikomunikasikan secara verbal, namun beberapa
alat media visual biasanya sangat berguna untuk memudahkan dan mempercepat pemahaman
siswa.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada 16/11/2023 terkait observasi yang
mengarah pada dokumentasi sebagai berikut, penggunaan media massa dapat meningkatkan
kualitas dan motivasi belajar siswa, pemahaman siswa terhadap proses pengajaran dan
pembelajaran, dan Selain itu, siswa dapat belajar lebih mudah dan mencapai hasil yang lebih
baik. Berdasarkan pengamatan peneliti, sarana komunikasi yang ada di SMAN 2 Tahuna cukup
terbatas, sebagian besar untuk proses pembelajaran melalui media visual, laptop dan layar LCD,
kedua media tersebut mempunyai unsur observasi agar siswa dapat mengamati pembelajaran.
dan guru dapat dengan mudah menjelaskan atau menjelaskan materi pembelajaran.

Untuk mencapai tujuan pendidikan sebagaimana diharapkan, maka materi yang
disajikan atau diolah sebagai materi pendidikan tentunya adalah materi yang diambil dari
sumber-sumber pendidikan yang berkaitan dengan topik sosiologi. Oleh karena itu peneliti
mewawancarai wali kelas Ibu Oktrina Masoara, S.S. dan sekaligus saya memberikan mata
kuliah sosiologi di SMA Negeri 2 tahun, menjelaskan beberapa pertanyaan dan hasil
wawancara sebagai berikut:

“ibu Oktarina Masoara, S.S pada materi sosiologi terdapat pengaruh penggunaan media
pembelajaran terhadap keberhasilan pembelajaran,karna proses pembelajaran harus
menggunakan media sehingga pembelajaran berlangsung dengan menarik khususnya untuk
siswa,yang dimana dengan penggunaan media visual siswa lebih tertarik untuk belajar.”

Setelah itu ibu Oktarina Masoara, S.S mengatakan “bahwa media yang cocok untuk
digunakan meningkatkan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran sosiologi menurutnya
“terdapat banyak media yang dapat diguanakan tetapi dengan media visual berupa laptop dan
LCD itu juga menarik dipakai dan bias meningkatkan motivasi belajar siswa ibu juga
menyarankan menggunakan media visual lainya”

Setelah berdiskusi tentang penggunaan media di lanjutkan dengan penyebab sebagian
guru tidak menggunakan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar “menurut ibu
Oktarina Masoara, S.S penyebabnya yaitu tidak tersedianya fasilitas media pembelajaran,juga
kemungkinan guru masih kurang pemahaman tentang media pembelajaran, sehingga guru perlu
mengembangkan media pembelajaran sebelum kegiatan belajar mengajar dengan pelatihan
untuk guru dalam menggunakan media pembelajaran karna menurut ibu Oktarina Masoara, S.S
proses pembelajaran menggunakan metode,strategi dan model pembelajaran yang digunakan”.

Adapun pendapat beberapa siswa di Sma Negeri 2 tahuna mengenai Penggunaan Media
Pembelajaran Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Pada Pembelajaran
Sosiologi.Menurut siswa A : “dengan menggunakan media pembelajaran dapat meningkatkan
kualitas belajar mengajar artinya selain guru aktif di kelas siswa juga aktif di kelas baik itu
dalam proses pembelajaran maupun keaktifan siswa dalam menjawab pertanyaan atau
menguasai materi yang di berikan”.
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Begitu pula pada wawancara dengan siswa B: “Menurutnya saya sangat suka
pembelajaran melalui media visual karena sangat menyenangkan dan mudah dipahami, apalagi
pada materi sosiologi guru dapat menunjukkan cara penggunaan media visual yang baik dan
benar. Selain itu, peneliti juga mewawancarai siswa C tentang topik media.” Menurutnya
penggunaan media edukasi membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan siswa lebih
mudah memahami materi”. Sama halnya dengan pendapat siswa D, dimana dengan
menggunakan media visual memudahkan siswa dalam memahami materi di kelas dan
pembelajaran berlangsung lama. tempatnya, siswa tidak bosan di kelas dan siswa juga lebih
aktif dibandingkan dengan metode ceramah.

Hasil dari peneliti topik sosiologi, media visual dapat menjelaskan materi yang
disampaikan karena media ini menyajikan gambar. Penelitian ini untuk mengetahui
keberhasilan visual media dalam meningkatkan motivasi belajar di SMAN 2 Tahuna terlihat
dari jawaban siswa pada tugas tepat waktu, penggunaan waktu dan sumber belajar mencari dan
memberikan informasi tanpa instruksi dari guru, merupakan upaya dan motivasi dalam
pembelajaran materi, dalam pembelajaran ada usaha dan motivasi, keinginan dan keberanian
untuk menunjukkan. Minat belajar dan nilai yang diperoleh siswa dari ulangan harian sebagai
alat penilaian meningkat secara signifikan. Peningkatan nilai mean menunjukkan bahwa peran
pembelajaran melalui media visual dapat meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata
pelajaran sosiologi kelas X1I SMA Negeri 2 Tahuna.

b. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menganalisis observasi yang ada dengan menggunakan
metode observasi, wawancara dan dokumenter dan memodifikasinya dengan teori yang ada serta
menjelaskan penerapan hasil penelitian.Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum
menggunakan media visual, siswa merasa bosan karena guru hanya menyuruh siswa
mendengarkan, sedangkan pada mata pelajaran sosiologi media pembelajaran visual sangat
diperlukan khususnya pada mata pelajaran sosiologi.

Karena penggunaan media visual membuat pembelajaran menjadi lebih mudah bagi siswa,
siswa lebih cepat memahami, lebih cepat memahami dan lebih bersemangat dalam belajar.Dan
ketika siswa menggunakan media audio visual menunjukkan keunggulannya yaitu dapat
membantu guru menyampaikan pesan pembelajaran dan memperlancar aktivitas siswa, siswa
dapat memahami materi yang lebih sulit dengan lebih cepat dan mudah, karena media memiliki
kekuatan positif dan sinergi yang dapat . untuk mengubah sikap dan perilaku menuju perubahan
yang kreatif dan dinamis.

4. Kesimpulan

Penggunaan media pembelajaran dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata
pelajaran sosiologi di SMA Negeri 2 Tahuna, berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa
penggunaan media pembelajaran visual dapat meningkatkan motivasi belajar siswa khususnya
pada materi sosiologi. Terlihat dari siswa lebih mudah memahami materi di kelas dan
pembelajaran berlangsung, siswa tidak bosan di kelas dan siswa juga lebih aktif jika menggunakan
sumber visual berupa proyektor.
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